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Abstrak

Pendahuluan: Risiko perilaku kekerasan (RPK) adalah seseorang yang
menunjukkan perilaku marah atau rentan yang membahayakan dirinya, orang
lain, atau lingkungannya disebut terlibat dalam perilaku kekerasan. Tujuan:
Menganalisis penerapan terapi relaksasi napas dalam untuk meningkatkan
kontrol diri pada pasien resiko perilaku kekerasan di Ruang Cendrawasih RS
Radjiman Wediodiningrat. Metode: Penelitian ini menggunakan desain
deskriptif analitik dengan pendekatan studi kasus. Intervensi dilakukan
selama 2 minggu dimana dalam 1 minggu terdapat 3 kali pertemuan dengan
durasi 30 menit setiap pertemuan. Hasil: Hasil penerapan terapi relaksasi
tarik napas dalam pada Tn. F dengan Risiko Perilaku Kekerasan
menunjukkan adanya peningkatan kontrol diri, penurunan ketegangan fisik
dan psikologis. Dibuktikan dengan setelah terapi, pasien lebih tenang,
frekuensi marah dan berbicara keras berkurang, kontak mata meningkat, lebih
kooperatif, dan mampu mengendalikan emosi. Kesimpulan: Setelah
diberikan terapi relaksasi tarik nafas dalam selama 2 minggu dengan 6 kali
pertemuan menunjukkan adannya perubahan kemampuan kontrol diri dan

sikap kooperatif pada pasien.

Kata kunci : Terapi relaksasi tarik napas dalam, Risiko Perilaku Kekerasan.
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